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Abstract 

 

The Problem Based Learning Model is a teaching method characterized by real problems as 

a context for students who must learn to think critically, solve problems and acquire 

knowledge. The purpose of this study was to determine the relationship between the 

Problem Based Learning Model and students' thinking abilities. This research method uses 

the literature study method. The results of the analysis conclude that the ability to think 

creatively is needed for students in real life, but it is also often neglected in the learning 

process. The ability to think creatively can be developed through the learning process using 

the Problem Based Learning model. The Problem Based Learning model has the advantage 

that students will have a mindset that is open, reflective, creative and active learning and 

facilitates success in solving problems. The application of the Problem Based Learning 

model is very suitable for use in elementary schools in building students' creative thinking 

skills. This creative thinking ability can bring students to solve problems that arise in the 

real world of students. 
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Abstrak 

 

Model Problem Based Learning  merupakan metode pengajaran yang bercirikan adanya 

permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik yang harus belajar berfikir 

kritis , ketrampilan memecahkan masalah dan memperoleh pengetahuan. Tujuan dari 

kajian ini adalah untuk mengetahui kaitan antara Model Problem Based Learning dengan 

kemampuan berfikir siswa. Metode penelitian ini menggunakan metode Studi Literatur. 

Hasil kajian menyimpulkan bahwa kemampuan berfikir kreatif dibutuhkan bagi siswa 
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dalam kehidupan nyata, namun juga sering terabaikan dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan berfikir kreatif dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based Learning. Model Problem Based Learning memiliki 

keunggulan dimana peserta didik akan memiliki pola pikir yang terbuka, reflektif, kreatif 

dan belajar aktif dan memfasilitasi keberhasilan dalam memecahkan masalah. 

Penerapan model Problem Based Learning sangat cocok digunakan  di Sekolah Dasar 

dalam membangun kemampuan berfikir kreatif siswa. Kemampuan berfikir kreatif 

tersebut yang dapat membawa peserta didik dapat memecahkan permasalahan yang 

muncul pada dunia nyata peserta didik. 

 
Kata Kunci : Berfikir kreatif, Model Pembelajaran, Problem Based Learning 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan pada abad ke-21 sangat berbeda dengan pendidikan sebelumnya. 

Perbedaan yang begitu nampak yaitu pada pencapaian hasil belajar peserta didik 

(Haryanti, 2017) . Pendidikan pada abad ke-21 hasil belajar siswa tidak hanya 

penguasaan seluruh materi pembelajaran namun juga menuntut peserta didik untuk 

memiliki kemampuan berfikir kreatif. Kemampuan itu tentu dapat menjadi bekal bagi 

peserta didik untuk menghadapi perkembangan zaman yang penuh dengan tantangan. 

Permendikbud No. 103 tahun 2014 menyebutkan bahwa peserta didik merupakan 

subjek yang memiliki kemampuan untuk aktif mencari, mengolah, mengontruksi, dan 

menggunakan pengetahuan. Proses pembelajaran peserta didik tidak hanya menerima 

pengetahuan yang diberikan oleh guru namun peserta didik juga dituntut harus aktif 

dalam proses pembelajaran. Model Problem Based Learning merupakan model yang 

ditujukan kepada peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar dalam 

mengorganisasikan, meneliti, dan memecahkan masalah kehidupan. Penerapan 

pembelajaran sesuai karakteristik sebaiknya diterapkan oleh guru untuk peserta didik 

dan menekankan aktivitas peserta didik baik dalam mengevaluasi maupun dalam 

menganalisis apa yang dipelajarinya. Proses berfikir merujuk pada usaha peserta didik 

untuk menghasilkan solusi atau produk kreatif. Berfikir pada peserta didik biasanya 

di pengaruhi oleh tugas atau permasalahan yang perlu diselesaikan dari berbagai 

sudut pandang. Pendidikan Sekolah Dasar dihadapkan dengan berbagai masalah baik 

terkait dengan faktor internal maupun faktor eksternal (Basri, 2018).  

Masalah yang di hadapi dalam lingkup pendidikan saat ini yaitu masalah 

lemahnya proses pembelajaran cenderung diarahkan pada kemampuan peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan kognitif. Tujuan pembelajaran yang harus di 

capai masih terfokus pada kemampuan kognitif sebatas pada low order thinking. Hal 

itu belum sesuai dengan kemampuan peserta didik yang harus dikembangkan pada 

kurikulum 2013. Kemampuan yang harus dikembangkan oleh peserta didik pada 

kurikulum 2013 harus sesuai dengan ketentuan perkembangan zaman. Kemampuan 
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dalam memecahkan masalah merupakan kemampuan seseorang dalam proses 

pemikiran dan pencarian dari pemecahan masalah. Model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai suatu tujuan belajar, dan juga berfungsi sebagai 

pedoman untuk perancang pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan juga 

melaksanakan  aktivitas belajar (Haryanti, 2017). Model pembelajaran sendiri 

merupakan tindakan pembelajaran yang mengikuti pola pembelajaran tertentu 

(Rosidah, 2018). Guru juga harus menerapkan agar kompetensi tujuan dari belajar 

yang diharapkan tercapai. Kegiatan pembelajaran di kelas pada peserta didik 

termasuk model pembelajaran jika terdapat kajian ilmiah dari penemu atau ahlinya. 

Kemampuan kognitif peserta didik mencapai kriteria baik, dengan ketercapaian 

tertinggi pada indikator pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik mencapai kriteria baik dengan ketercapaian tertinggi pada indikator 

kemampuan memandang informasi dari sudut pandang yang berbeda. kemampuan 

kognitif merupakan kemampuan berbasis otak yang di perlukan untuk melakukan 

tugas apapun dari hal yang paling sederhana sampai dengan hal yang paling kompleks 

(Basri, 2018). Kognitif sendiri memiliki struktur yang ada pada peserta didik, seperti 

peserta didik nantinya akan lebih mudah menangkap ataupun mengingat sesuatu hal 

yang nyata bagi peserta didik. Perkembangan kognitif pada peserta didik itu berfokus 

pada kemampuan berpikir, belajar, pemecahan masalah, dan mengingat. 

Perkembangan kognitif di masa anak sangat cepat, anak akan lebih cepat menangkap 

dan mengingat sesuatu hal yang terlihat nyata bagi anak itu.  

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dikembangkan melalui proses 

pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning. Model ini 

memiliki keunggulan dimana peserta didik akan memiliki pola pikir yang terbuka, 

reflektif, kritis, dan belajar aktif, serta memfasilitasi keberhasilan memecahkan 

masalah, komunikasi, kerja kelompok, dan keterampilan interpersonal dengan lebih 

baik. Penerapan model Problem Based Learning sebagai model pembelajaran yang 

sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif dan juga karakteristik peserta didik 

(Tanah Boleng, 2018). Peserta didik mampu berpikir secara sistematis melalui benda-

benda konkret ataupun memecahkan masalah-masalah nyata. Peserta didik memiliki 

karakteristik senang bermain, senang bergerak, senang berkelompok, dan senang 

melakukan sesuatu secara langsung. Berdasarkan hal tersebut penerapan model 

problem based learning sangat cocok digunakan di Sekolah Dasar dalam membangun 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Kemampuan berpikir kreatif inilah yang 

akan membawa peserta didik mampu memecahkan permasalahan yang muncul dalam 

dunia nyata peserta didik.  

Pembelajaran menggunakan model problem based learning dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif dan minat belajar peserta didik, dikarenakan  
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pembelajaran itu setidaknya sudah memenuhi beberapa karakteristik, diantaranya 

dalam proses pembelajaran harus dimulai dengan adanya permasalahan, isi dan 

pelaksanaan pembelajaran harus dapat menarik perhatian peserta didik, guru hanya 

bertindak sebagai pemandu dalam kelas, peserta didik diberi waktu untuk berfikir 

atau mencari informasi untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan dan dalam 

proses pembelajaran tersebut kekreatifan mereka dalam berfikir harus dapat 

didorong, menciptakan situasi belajar yang nyaman dan santai untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berfikir dan mencari jawaban dari 

permasalahan secara mandiri (Ripai, 2019). Kemampuan dalam memecahkan 

masalah menjadi kapasitas seseorang dalam proses pemikiran dan pencarian jalan 

keluar terhadap masalah tersebut. Penilaian di gunakan untuk mengukur kemampuan 

peserta didik dalam memahami pemecahan suatu permasalahan yang di tujukan. 

Implementasi kurikulum 2013 terhadap proses pembelajaran pada model problem 

based learning menuntut peserta didik untuk membangun pemahamannya sendiri dan 

juga mengarah pada terbentuknya kemampuan memecahkan masalah. Permasalahan 

tersebut harus ada pembaharuan cara pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir kreatif peserta didik, untuk meningkatkan kemampuan tersebut 

diperlukan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Model pembelajaran 

Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan dunia nyata 

dari peserta didik. Model Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang 

selalu di mulai dan berpusat pada masalah (Geni, 2017). Permasalahan yang di 

sampaikan oleh guru merupakan permasalahan yang ada di dunia nyata. Peserta didik 

dapat dilatih untuk bisa berfikir kreatif dalam memecahkan masalah. Peserta didik 

merupakan objek yang berkaitan langsung dengan proses pembelajaran. Tujuan dari 

kajian ini adalah untuk mengetahui kaitan antara Model Problem Based Learning 

dengan kemampuan berfikir kreatif, sehingga pada kemampuan berfikir kreatif itu 

sangat menentukan hasil belajar peserta didik. 

B. Pembahasan 

1. Kajian teori  

a. Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning sebagai salah satu model pembelajaran 

yang di terapkan pada kurikulum 2013 (Haryanti, 2017). Model Problem 

Based Learning salah satu bentuk model pembelajaran yang dapat 

membantu peserta didik dalam meningkatkan perkembangan ketrampilan 

berfikir kreatif dalam pola pikir yang terbuka. Model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik 

dalam mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran merupakan suatu 
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tindakan pembelajaran yang mengikuti langkah-langkah pembelajaran. 

Guru harus menerapkan kompetensi atau tujuan belajar dengan harapkan 

akan tercapai secara efektif dan efesien. Kegiatan pembelajaran yang 

terdapat di kelas termasuk model pembelajaran apabila terdapat kajian 

ilmiah, terdapat tujuan yang ingin di capai, urutan tingkah laku yang 

spesifik, dan juga lingkungan yang harus di buat agar pembelajaran 

berlangsung secara efektif. Model pembelajaran dapat digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran, salah satu model pembelajaran yang bisa 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran yaitu model Problem Based 

Learning. Model pembelajaran Problem Based Learning bertujuan 

merangsang peserta didik untuk belajar permasalahan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari yang dikaitkan dengan kemampuan berfikir kreatif 

peserta didik.  

Tujuan dari model Problem Based Learning yaitu, (1) ketrampilan 

dalam berfikir dan ketrampilan dalam memecahkan masalah, (2) 

pemodelan peranan orang dewasa, dan (3) belajar pengarahan mandiri 

(Haryanti, 2017). Tujuan dari model pembelajaran tersebut adalah bahwa 

model problem based leraning menitikberatkan pada pengembangan 

tingkat kemampuan berfikir kreatif tinggitinggi, seorang guru juga harus 

membantu menjadi sebagai fasilitator  peserta didik agar bisa menentukan 

hal apa saja yang harus di pelajari. Langkah-langkah model pembelajaran 

problem based learning, yaitu : (1) orientasi peserta didik terhadap 

masalah dimana Guru harus menjelaskan tentang tujuan pembelajaran 

menjelaskan logistik yang diperlukan peserta didik dan memotivasi 

peserta didik agar terlibat pada pemecahan masalah yang telah dipilihnya. 

(2) peserta didik dapat mengorganisasi untuk belajar dimana seorang guru 

membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar peserta didik yang berhubungan terhadap masalah itu. (3) 

membimbing peserta didik dalam melakukan penyelidikan Individual dan 

kelompok di mana seorang guru mendorong peserta didik untuk mencari 

informasi dan melaksanakan percobaan, untuk mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah. (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

di mana guru membantu peserta didik untuk merencanakan dan 

menyiapkan Karya seperti laporan, video, dan model serta membantu 

dalam membagikan tugas terhadap sesama. (5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah terhadap peserta didik dan guru 

harus membantu peserta didik dalam melakukan refleksi atau evaluasi 

dalam penyelidikan dan juga proses yang telah digunakan (Rosidah, 2018).  
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Model problem Based Learning memiliki keunggulan dalam proses 

pembelajaran. Dipaparkan oleh Kemendikbud tahun (2013) keunggulan 

problem-based learning yang yaitu : (1) model problem based learning 

merupakan proses pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik di 

mana peserta didik itu belajar untuk memecahkan permasalahan melalui 

penerapan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik tersebut, (2) 

peserta didik mengintegrasikan pengetahuan dan juga keterampilan dan 

peserta didik juga mengaplikasikannya ke dalam konteks yang lebih 

relevan, (3) peserta didik Mampu meningkatkan kemampuan untuk 

berpikir kreatif menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam belajar dan 

juga motivasi internal dalam belajar peserta didik juga dapat 

mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok . Model 

problem based learning juga memiliki kelemahan. Kelemahan model 

problem based learning yaitu: (1) peserta didik tidak memiliki kemauan 

ataupun tidak memiliki kepercayaan bahwa masalah yang dipelajarinya itu 

sulit untuk dipecahkan peserta didik akan merasa susah untuk mencoba 

memecahkannya, (2) keberhasilan dalam pembelajaran melalui 

pemecahan masalah membutuhkan waktu untuk mempersiapkannya, (3) 

peserta didik dalam memecahkan masalah tidak menggunakan 

pemahaman Sehingga peserta didik tidak belajar tentang apa yang ingin 

mereka pelajari (Sutrisno, 2019).  

b. Kemampuan Berpikir kreatif 

Berpikir kritis merupakan kemampuan memberikan jawaban yang 

bukan bersifat hafalan (Agnafia, 2019). Berpikir kreatif adalah kemampuan 

peserta didik yang cenderung untuk membuat dan melakukan segala 

sesuatu terhadap kesimpulan atau hasil berdasarkan kenyataan (Indriyani, 

2019). Berpikir kreatif itu mencangkup berpikir reflektif, produktif dan 

juga berpikir evaluatif terhadap sebuah peristiwa. Berpikir kreatif 

merupakan kemampuan yang harus dimiliki peserta didik dalam 

memberikan jawaban berdasarkan bukti yang bersifat reflektif produktif 

dan evaluatif terhadap suatu peristiwa (Rosa, 2017) . Seseorang bisa 

dikatakan memiliki kemampuan berpikir kreatif apabila seseorang 

tersebut memiliki karakteristik. Karakteristik seseorang tersebut yang 

pertama dimana seseorang tersebut bisa memahami hubungan yang logika 

antara ide-ide, kedua seseorang tersebut bisa merumuskan ide itu secara 

ringkas dan tepat, ketiga seseorang tersebut dapat mengidentifikasi 

membangun dan juga mengevaluasi suatu pendapat, keempat seseorang 

dapat mengevaluasi antara pro dan kontra atas sebuah keputusan, kelima 

mengevaluasi bukti dan hipotesis, keenam seseorang dapat mendeteksi 
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inkonsistensi dan kesalahan umum dalam penalaran, yang ketujuh 

menganalisis masalah secara sistematis, kedelapan mengidentifikasi 

relevan dan pentingnya ide, ke sembilan menilai keyakinan dan nilai-nilai 

yang dipegang oleh seseorang dan yang ke sepuluh seseorang tersebut 

dapat mengevaluasi kemampuan berpikir dari seseorang (Rosdianto, 

2017).  

Berpikir kreatif merupakan masalah penting dalam proses 

pembelajaran (Nuryanti, 2018). Guru banyak yang kurang memperhatikan 

peserta didik untuk berpikir kreatif dalam proses pembelajaran. 

Mengetahui kemampuan dan proses berpikir kreatif peserta didik guru 

juga akan memperoleh wawasan yang luas tentang potensi dan bakat yang 

dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan peserta didik dalam berpikir 

kreatif menekankan pada aspek kelancaran, Keluwesan, keaslian, dan 

keterincian. Tahap proses berpikir kreatif meliputi tahap: (1) peserta didik 

dapat mengetahui adanya masalah kesenjangan informasi dan juga unsur 

yang hilang,(2) memahami permasalahan, (3) membuat dugaan dan 

merumuskan hipotesis, (4) menguji hipotesis dan evaluasi, (5) 

mengkomunikasikan ide (Prasela, 2020). Kemampuan dalam berpikir 

kreatif itu meliputi kemampuan:  (1) memahami informasi masalah yaitu 

menunjukkan apa yang telah diketahui dan apa yang sedang ditanyakan, 

(2) menyelesaikan permasalahan dengan berbagai macam jawaban, (3) 

menyelesaikan permasalahan dengan satu cara kemudian menggunakan 

cara lain dan peserta didik memberi penjelasan tentang berbagai metode 

penyelesaian masalah tersebut, (4) memeriksa jawaban dengan berbagai 

metode penyelesaian dan kemudian membuat metode yang baru dengan 

perbedaan antara metode yang baru dan yang lama (Kusumadewi, 2019).  

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan peserta didik 

dalam memahami suatu permasalahan dan menemukan penyelesaian an8 

suatu strategi yang beragam. Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik juga dapat menaikkan skor kemampuan berfikir peserta 

didik dalam memahami permasalahan fleksibilitas dan juga ke baruan 

penyelesaian permasalahan. Peserta didik memiliki keahlian dalam 

menyelesaikan permasalahan bila peserta didik dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan menggunakan jawaban yang beragam tentunya 

dengan jawaban yang benar secara cara logika. Peserta didik memiliki 

fleksibelitas dalam menyelesaikan permasalahan bila bisa menyelesaikan 

soal dengan dua cara atau lebih yang benar. Peserta didik juga memiliki 

kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan bila bisa membuat 

jawaban yang berbeda dengan jawaban sebelumnya. Pengukuran 
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peningkatan kemampuan berpikir kreatif dilakukan dengan 

membandingkan nilai kemampuan berpikir kreatif untuk setiap 

pembahasan konsep pembelajaran yang disampaikan kepada peserta 

didik. Cara mengevaluasi dengan memberikan tugas pemecahan 

permasalahan pada akhir materi yang disampaikan kepada peserta didik.  

2. Metode 

Penulisan kajian ini menggunakan metode studi literatur dari jurnal 

yang bereputasi baik nasional maupun internasional dari penelusuran 

elektronik Google Scholar yang mempunyai maksud untuk menggali informasi 

sebanyak mungkin dari data jurnal-jurnal tersebut. Penulisan ini diawali 

dengan merumuskan masalah penelitian, kemudian dilanjutkan dengan 

menelusuri hasil penelitian yang relevan untuk disusun menjadi sebuah 

kajian. Sumber yang digunakan adalah data-data peneliti terdahulu. Tahapan 

yang dilakukan adalah pengumpulan data, mencatat, membandingkan 

literatur dan menghasilkan kesimpulan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Model Problem Based Learning dengan Kemampuan berfikir kreatif 

Pelajaran dari pembelajaran berbasis masalah memiliki tiga 

karakteristik yaitu: 1) pembelajaran berfokus pada memecahkan 

permasalahan, 2) peserta didik memiliki tanggung jawab dalam memecahkan 

suatu permasalahan, 3) guru sangat mendukung proses saat peserta didik 

mengerjakan pemecahan dalam permasalahan. Model problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengetahui pengetahuan dalam proses kognitifnya. 

Peserta didik dapat benar-benar memahami dan juga dapat menerapkan 

pengetahuan yang dimilikinya perlu didorong untuk bekerja dalam 

memecahkan suatu permasalahan, menemukan segala sesuatu untuk peserta 

didik dan berupaya untuk mewujudkan ide-idenya. Proses pembelajaran 

melalui model problem Based Learning atau melalui model berbasis 

permasalahan dapat membiasakan peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Kemampuan berpikir kreatif yang 

dimiliki oleh peserta didik dapat berguna untuk kehidupan nyata di mana 

kehidupan itu itu banyak tantangan yang akan datang baik dalam kehidupan 

sehari-hari ataupun tantangan dalam dunia kerja karena peserta didik 

memiliki pola pikir yang terbuka,reflektif, kreatif, dan belajar aktif.  

 

 

 

 



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar 2021 

Tabel 1. Langkah-langkah Problem Based Learning 

Fase Indikator Tingkah Laku Guru 

1. Orientasi siswa pada 

masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang 

diperlukan, dan memotivasi peserta 

didik terlelibat pada aktivitas 

pemecahan masalah.  

2. Mengorganisasi 

peserta didik untuk 

belajar 

Membantu peserta didik 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masala 

tersebut. 

3. Membimbing 

pengalaman 

individu/kelompok 

Mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan percobaan 

untuk mendapatkan penjelasan, dan 

pemecahan masalah. 

4. Mengembangkan 

dan menyajikan hasil 

karya 

Membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan, 

dan membantu peserta didik untuk 

berbagi tugas dengan temannya. 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan peserta didik 

dan proses yang peserta didik yang 

digunakan. 

 

C. Simpulan 

Seperti yang telah diuraikan dalam bagian pembahasan, kemampuan berfikir 

kreatif dibutuhkan bagi siswa dalam kehidupan nyata, namun juga sering terabaikan 

dalam proses pembelajaran. Kemampuan berfikir kreatif dapat dikembangkan melalui 

proses pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning. Model 

problem based learning memiliki keunggulan dimana peserta didik akan memiliki pola 

pikir yang terbuka, reflektif, kreatif dan belajar aktif dan memfasilitasi keberhasilan 

dalam memecahkan masalah. Penerapan model problem based learning sebagai model 
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pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif, berfikir kreatif dan 

kreativitas peserta didik Sekolah Dasar. Penerapan model problem based learning 

sangat cocok digunakan  di Sekolah Dasar dalam membangun kemampuan berfikir 

kreatif siswa. Kemampuan berfikir kreatif tersebut yang dapat membawa peserta 

didik dapat memecahkan permasalahan yang muncul pada dunia nyata peserta didik. 

Saran bagi pendidik sebaiknya dalam proses pembelajaran bisa menggunakan 

model problem Based Learning ketika pembelajaran berlangsung di kelas, karena 

pada model problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan cocok 

digunakan di sekolah dasar untuk membangun kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Pola pikir siswa juga akan terbuka ketika pembelajaran model problem based learning 

diterapkan dalam proses pembelajaran.  
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